


























BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 

memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. 1  Sedangkan 

menurut Bloom pemahaman sering dikaitkan dengan membaca (pemahaman 

membaca), dalam kategori ini merupakan pengertian yang lebih luas dan 

berhubungan dengan komunikasi yang mencakup materi tertulis yang bersifat 

verbal.2 Jadi pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu memahami arti atau konsep dalam suatu materi. Pemahaman yang buruk 

juga berdampak pada kualitas pendidikan sehingga pendidikan di Indonesia tida 

berkembang. 

Hal ini senada dengan Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan 

(Organization for Economic Cooperation and Development atau OECD) 

meluncurkan hasil Program Penilaian Pelajar Internasional (Program for 

International Student Assessment atau PISA). Penilaian yang dilakukan setiap tiga 

tahun sekali telah menghasilkan peringkat pendidikan untuk 65 negara yang 

berdasarkan penilaian dalam bidang membaca, matematika, dan sains yang diikuti 

oleh lebih dari 510.000 pelajar berusia sekitar 15 tahun. Hasil PISA menunjukkan 

bahwa diantara 65 negara tersebut, Indonesia menduduki peringkat kedua dari 
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bawah. Hal ini merupakan penurunan dari hasil PISA tahun 2009 dimana saat itu 

Indonesia menduduki peringkat 57. Hasil ini menunjukkan walaupun telah banyak 

investasi yang dikucurkan untuk mendukung sektor ini, sistem pendidikan 

Indonesia tidak mengalami perbaikan.3 

Pemahaman sangat penting dalam proses belajar, karena pemahaman akan 

memudahkan siswa mempelajari matematika. Jika pada setiap pembelajaran 

penguasaan pemahaman lebih ditekankan, maka siswa dapat memiliki bekal dasar 

yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Pemahaman merupakan salah satu 

hal yang harus dicapai dalam proses belajar siswa. Hal itu penting agar siswa tidak 

hanya dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi juga dapat mengartikan 

atu menjelaskan bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Apabila 

siswa memiliki kemampuan menjelaskan atau mengartikan suatu konsep, maka 

siswa tersebut telah memahami konsep dari suatu pembelajaran meskipun penjelasan 

yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 

diberikan tetapi maksudnya sama.4 

Pemahaman sangat diperlukan dalam kehidupan sejak dari lahir sampai 

beranjak dewasa termasuk dalam pembelajaran. Sebagaimana Allah berfirman 

dalam surah Al-Gafir ayat 67 adalah sebagai beikut : 
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Artinya : “ Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkan kamu sebagai 

seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada 

masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) samapai tua, diantara 

kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami berbuat demikian) supaya kamu 

sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami (Nya).” (QS.Al-

Gafir :67)5 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, bahwa proses kejadian individu 

mengalami tahapan dan dinamika sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang 

individu tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Sehingga begitu juga dengan proses 

pemahaman pada siswa perlu adanya tahapan dalam mencapai hal tersebut. 

Taksonomi bloom merupakan ranah tingkatan berpikir yang diadaptasi dari 

seorang tokoh psikologi yang bernama Benjamin S. Bloom. Menurut Benjamin S. 

Bloom atau yang biasa dikenal sebagai Bloom, ranah kognitif mengurutkan 

pemahaman sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses pemahaman ini terdiri 

atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2) comprehension 

(pemahaman atau persepsi), (3) application (penerapan), (4) analysis  (penguraian  

atau  penjabaran),  (5) synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation (penilaian).6 
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Berdasarkan ranah tingkatan berpikir yang diadaptasi Benjamin S. Bloom di 

atas, maka pengertiannya adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan adalah ingatan 

(recall) tentang materi atau bahan yang sudah pernah dipelajari (mengingat), (2) 

Penerapan adalah kemampuan menerapkan materi atau informasi yang telah 

dipelajari ke dalam suatu keadaan baru dan konkret dengan hanya mendapat 

sedikit pengarahan, (3) Analisis adalah kemampuan memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang 

lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami, (4) Sintesis adalah kemampuan untuk 

menyatukan bagian-bagian atau komponen menjadi suatu bentuk yang lengkap 

dan unik, (5) Sintesis adalah kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-bagian 

yang terpisah-pisah menjadi suatu keseluruhan yang terpadu, dan (6) Evaluasi 

adalah kemampuan menentukan nilai suatu materi, pernyataan, laporan, cerita, 

atau lainnya untuk tujuan tertentu.7 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah lingkaran. Peran materi 

lingkaran sangat dibutuhkan pada kelas VIII antara lain dalam materi yang 

memerlukan pemahaman lingkaran yaitu tabung, kerucut, bola dan bangun ruang 

yang tidak beraturan dengan menerapkan kombinasi geometri dasarnya. Apabila 

siswa tidak dapat menguasai materi lingkaran pada kelas VIII dengan baik, maka 

pada kelas-kelas berikutnya mereka akan mengalami kesulitan dalam menguasai 

materi yang menempatkan materi lingkaran sebagai pengetahuan awalnya. 

Masalah yang akan dialami oleh siswa juga tidak akan berubah, semakin tinggi 

jenjang pendidikan mereka maka semakin sulit pula mereka dalam menguasai 
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materinya. Kondisi ini mencerminkan bahwa kegiatan pembelajaran siswa pada 

materi lingkaran belum berhasil. Hal ini juga dikarenakan materi lingkaran 

tergolong materi yang belum dapat dipahami dengan baik oleh siswa.  

Berdasarkan observasi peneliti berupa wawancara terbatas kepada guru 

mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon menyatakan 

bahwa kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi maupun soal yang 

diberikan dan kurangnya daya ingat peserta didik terutama pada rumus-rumus 

lingkaran sehingga peserta didik tidak dapat memahami materi lingkaran dengan 

baik.8  Dapat dikatakan bahwa siswa yang dapat paham terhadap materi cukup 

rendah, setiap siswa memiliki tingkatan kemampuan yang berbeda sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat dikategorikan rendah. Hal ini dilihat dari hasil ulangan 

harian dengan materi lingkaran yaitu 50% peserta didik mendapatkan nilai di 

bawah standar KKM. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon 

masih rendah, oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian tersebut untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi lingkaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 23 

Ambon dalam pembelajaran matematika, ternyata kemampuan siswa terhadap 

materi lingkaran yang diberikan masih belum baik. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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 Gambar 1.1 Penilaian siswa menjawab soal dengan indikator berpikir reklektif 
 

Dari hasil pekerjaan siswa di atas, terlihat bahwa pengetahuan siswa masih 

kurang sempurna dalam menjawab karena kurang ketelitian dalam menganalisis 

lingkaran yang ternyata terdapat 2 lingkaran yaitu lingkaran dalam dalam dan 

lingkaran luar atau lingkaran besar atau lingkaran kecil. Sehingga siswa masih 

keliru dalam menganalisis soal tersebut. Salah analisis ini berdampak terhadap 

hasil kerja siswa sehingga jawaban siswa kurang tepat. 

Lingkaran seringkali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari karena 

lingkaran merupakan salah satu objek yang didefinisikan dengan jelas contohnya, 

bola, ban mobil dan lain- lain. Walaupun lingkaran sering dijumpai siswa dalam 

kehidupan sehari-hari namun dalam memahami materi lingkaran ini masih banyak 

siswa yang mengalami kendala dan menganggap soal yang diberikan terlalu 

rumit. Siswa sering mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan pada 

materi lingkaran yang berbentuk soal cerita yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Sehingga dibutuhkan pemahaman berdasarkan taksonomi bloom agar 

siswa tidak hanya sekedar menyelesaikan soal tetapi siswa juga dapat memikirkan 
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tentang proses berpikir mereka misalnya dengan menanyakan apa yang sudah 

dikerjakan, apa yang belum dan apa yang memerlukan perbaikan sehingga melatih 

siswa untuk tidak gegabah dalam mengerjakan soal dan selalu penuh dengan 

pertimbangan yang matang.  

Dari beberapa kendala yang dialami oleh guru tentang alasan utama siswa 

tidak mendengarkan berbagai penjelasan berkaitan dengan materi yang diberikan 

adalah bahwa guru tidak mampu untuk memahami dan mengerti kemempuan dan 

kelemahan siswanya, sehingga terkesan antara guru dan siswa terjadi 

ketidakharmonisan antar keduanya. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas 

VIII SMP Negeri 23 Ambon kondisi pembelajaran seperti yang digambarkan di 

atas masih sering terjadi. Keselahan siswa dalam proses belajar mengajar, hal ini 

mengakibatkan hasil belajar matematika siswa tergolong rendah. 

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui tentang pemahaman siswa 

mengenai taksonomi bloom seperti penelitian Muniroh yang menunjukkan bahwa 

berdasarkan Taksonomi Bloom, pemahaman siswa kelas XI IPA MA 

Pembangunan kelompok kemampuan akademik tinggi berada pada level aplikasi, 

siswa kelompok kemampuan akademik sedang berada pada level aplikasi, dan 

siswa kelompok kemampuan akademik rendah berada pada level pengetahuan.9 

Senada dengan Rukayyah yang menunjukkan bahwa hasil belajar tertinggi 

terdapat pada tahap pemahaman dan hasil belajar terendah yaitu tahap evaluasi 

dan tahap pengetahuan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) rata-rata 

persentase hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan lingkaran berdasarkan 
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ranah kognitif taksonomi Bloom, yaitu tahap pengetahuan 96,551%, tahap 

pemahaman 65,517%, tahap penerapan 86,206%, tahap analisis 93, 103%, tahap 

sintesis 79,310%, tahap evaluasi 96,551.10 

Perbedaan penelitian-penelitian relevan di atas, dengan penelitian ini 

adalah peneliti fokus untuk mendeskripsikan pemahaman siswa secara kelompok 

berdasarkan tingkat kemampuan akademik kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon 

dalam menyelesaikan soal Matematika materi lingkaran berdasarkan Taksonomi 

Bloom. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya fokus pada hasil belajar 

siswa. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu penilitian 

tentang : “Profil Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Lingkaran  Ditinjau Dari Kemampuan Akademik Berdasarkan Taksonomi 

Bloom ”. 

 
B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik tinggi kelas 

VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan 

Taksonomi Bloom? 

2. Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik sedang kelas 

VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan 
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Taksonomi Bloom? 

3. Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik rendah kelas 

VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan 

Taksonomi Bloom? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik 

tinggi kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran 

berdasarkan Taksonomi Bloom. 

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik 

sedang kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran 

berdasarkan Taksonomi Bloom. 

3. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik 

rendah kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam lingkaran berdasarkan 

Taksonomi Bloom. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Siswa, untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan 

sekaligus sebagai bahan motivasi dan pemacu dalam hal pencapaian prestasi 

belajar. 

2. Calon Guru Matematika, sebagai bahan informasi untuk kemudian 

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika di kelas nantinya. 
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3. Guru, untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dan juga bisa 

dimanfaatkan dalam mendesain proses pembelajaran di kelas terutama pada 

mata pelajaran matematika. 

4. Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan kebijakan yang berorientasi 

pengembangan mutu pendidikan sekolah 

 

E.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari salah tafsir terhadap judul penulisan ini, maka 

diberikan penjelasan istilah sebagai berikut : 

1. Pemahaman belajar adalah tingkatan kemampuan dalam memahami dan 

mencerna suatu informasi yang didapat, untuk selanjutnya diproses dan 

disajikan. Selain itu juga ditekankan bahwa pemahaman tidak hanya dititik 

beratkan pada hafal akan informasi yang didapat, melainkan lebih kepada 

memahami konsep. 

2. Pemahaman matematis merupakan pengetahuan yang meliputi kemampuan 

konseptual dan prosedural. Pemahaman konseptual meliputi pengetahuan 

tentang hubungan obyek-obyek matematika yaitu fakta, konsep dan prinsip. 

Sedangkan pemahaman prosedural adalah pengetahuan tentang urutan kaidah-

kaidah, prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal 

matematika. 

3. Prestasi akademik sama dengan prestasi belajar yaitu suatu kemampuan yang 

dimiliki seorang siswa dilihat dari sisi akademiknya, lebih tepat yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diterimanya selama mengikuti belajar-mengajar di 

kelas. 
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4. Taksonomi Bloom mengklasifikasikan ranah kognitif ke dalam enam level 

terendah sampai dengan level tertinggi. Keenam level dimaksud adalah: 

pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) (C1), pemahaman (comprehension) 

(C2), penerapan (application) (C3), analisis (analysis) (C4), sintesis (synthesis) 

(C5), dan penilaian (evaluation) (C6). 

5. Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang datar yang berjarak sama 

terhadap suatu titik terterntu yang disebut titik pusat dan jarak yang sama 

tersebut disebut jari-jari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Teknik analisis data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.35 

Objek penelitian kualitatif adalah objek alamiah atau disebut juga sebagai 

natural setting. Objek alamiah berarti objek yang apa adanya, tanpa manipulasi 

dan tidak ada perubahan baik sebelum peneliti memasuki objek, saat peneliti 

berada di objek maupun setelah peneliti keluar dari objek. Alasan peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif karena data yang akan diteliti bukan 

berupa paparan data yang bersifat numerik, melainkan data yang berasal dari 

analisis jawaban siswa, naskah wawancara, catatan lapangan dan dokumen resmi 

lainnya yang bersifat deskripsi. Penelitian deskriptif bertujuan memaparkan data 

yang ditemukan dan menginterpretasikan objek  secara apa adanya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Ambon. 
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b. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 31 Mei 2021 sampai 

dengan 30 Juni 2021. 

C. Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan kesepakatan dengan 

guru mata pelajaran Matematika atau disebut purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan 

tertentu pada penelitian kualitatif. Misalnya adalah pertimbangan dari orang yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social 

yang diteliti.36 

Pemilihan subjek dilihat berdasarkan kemampuan keseharian siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran matematika. Purposive sampling 

tersebut menghasilkan tiga kelompok siswa dari keseluruhan 10 siswa, yaitu 1 

siswa dari kelompok kemampuan tinggi, 1 siswa dari kelompok kemampuan 

sedang, dan 1 siswa dari kelompok kemampuan rendah.  Mekanisme penjaringan 

dapat digambarkan pada gambar berikut:  
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Gambar 3.1 Proses Pengambilan Subjek 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti sendiri yang turun langsung kelapangan melakukan tes, wawancara, dan 

catatan lapangan, sedangkan instrumen pendukungnya adalah tes, pedoman 

wawancara, dan catatan lapangan.  

1.  Soal Tes 

Soal Tes adalah seperangkat ransangan (stimulus) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 

dijadikan skor angka. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

subjek penelitian dan data tentang profil pemahaman lingkaran dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan akademik 

berdasarkan taksonomi bloom siswa. 

2. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara adalah alat pengumpulan data informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan informasi secara lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian adalah jenis wawancara 

tidak terstruktur yakni pertanyaan – pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap 

menerima informasi, mengatur informasi, keyakinan, subjek, atau tentang 

keterangan lainnya yang dapat diajukan secara bebas kepada subjek. Karena 

peneliti merasa tidak tahu apa yang diketahuinya. Oleh karena itu, wawanacara 

dilakukan dengan pertanyaan open-ended dan mengarah pada kedalaman 

informasi  dan tidak dilakukan secara formal terstruktur guna menggali pandangan 
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subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi 

dasar bagi peneliti lebih jauh.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Soal Tes  

Tes dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan akademik 

berdasarkan taksonomi bloom siswa pada materi lingkaran. Kemudian dari 

hasil belajar tersebut siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yakni 

siswa dengan kemampuan tinggi, siawa dengan kemampuan sedang, dan 

siswa dengan kemampuan rendah.  

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan guru. Siswa 

bertindak sebagai objek utama penelitian, sedangkan guru mata pelajaran 

matematika sebagai ojek pendukung yang mengklarifikasi data hasil 

wawancara dan tes tulis dengan siswa. Adapun naskah wawancara 

sebagaimana terlampir. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan untuk mengorganisasikan 

data dan memilah-milahkan menjadi satuan yang penting dari apa yang dipelajari 

sehingga dapat dikelola dan dapat diungkapkan melalui kata-kata tertulis. Teknik 
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analisis data menurut Miles and Humberman, mengemukakan bahwa “aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam 

analisis data anatara lain: 

Sebelum nilai dari tes hasil belajar disajikan dalam tabel tingkat 

penguasaan siswa terlebih dahulu peneliti menganalisis hasil belajar tersebut 

dengan menggunakan rumus: 

      
                     

          
      

Setelah nilai diperoleh selanjutnya peneliti mengelompokkan siswa 

menjadi 3 kelompok yakni siswa dengan kemampuan tinggi, siawa dengan 

kemampuan sedang, dan siswa dengan kemampuan rendah.  

Menurut pendapat Rofiki dalam Khairul Warisi, membuat kriteria 

tingkat kemampuan siswa dan skala penilaiannya menjadi 3 kategori yaitu 

kemampuan tinggi jika 80 ≤ nilai yang diperoleh ≤ 100, kemampuan sedang 

jika 65 ≤ nilai yang diperoleh ˂ 80, dan kemampuan rendah jika 0 ≤ nilai yang 

diperoleh ˂ 65.37 Atau dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan Siswa 

Interval Kategori 

80-100 Kemampuan Tinggi 

65 – 79 Kemampuan Sedang 

0 – 64 Kemampuan Rendah 

                                                                 
37

 Khairu l Warisi,  Refresentasi Matematis Berdasarkan Tingkat Kemampuan Dalam 

Memecahkan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas VIII SMP Inshafuddin  

Banda Aceh. Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar- Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2016). Hlm. 22  
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Setelah memperoleh kategori tingkat penguasaan siswa, selanjutnya 

peneliti melakukan analisis lanjutan berupa tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal pokok, mengenai 

polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan data yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mencari data selanjutnya dan menyajikan. 

2.  Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini data yang akan 

disajikan dituangkan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data, 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah, yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah kualitatif 

masih dapat berkembang setelah peneliti berada dilapangan.38 

 

 

 

                                                                 
38

Sugiyono. Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & K , 

(Bandung: Alfabeta, 2009). Hlm 246 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan penyajian data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa profil pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran ditinjau 

dari kemampuan akademik berdasarkan taksonomi Bloom adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dengan kemampuan tinggi sudah mempunyai pengetahuan (C1) tentang 

definisi lingkaran, siswa sudah mempunyai pemahaman (C2) tentang unsur-

unsur suatu lingkaran, siswa sudah dapat menghitung luas dan keliling suatu 

lingkaran, dan siswa sudah dapat menentukan rumus jari- jari yang dicari 

berdasarkan bentuk umum dari rumus luas lingkaran. Namun, pada level 

penerapan (C3) siswa sudah  dapat memilih, membedakan dan membagi 

komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran. pada level analisis (C4) 

siswa sudah dapat menghitung luas suatu lingkaran,  pada keliling lingkaran 

siswa juga dapat menyelesaikannya. Pada level Sintesis (C5) siswa dapat 

menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk umum dari rumus 

luas lingkaran dan pada level penilaian (C6) siswa juga dapan menyelesaikan   

2. Siswa dengan kemampuan sedang sudah mempunyai pengetahuan (C1) 

tentang definisi lingkaran, siswa sudah mempunyai pemahaman (C2) tentang 

unsur-unsur suatu lingkaran, dan Siswa sudah dapat memilih, membedakan 

dan membagi komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran.dan pada 

level penerapan (C3) siswa sudah  dapat memilih, membedakan dan membagi 

komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran pada level analisis (C4) 
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siswa hanya dapat menghitung luas suatu lingkaran, sedangkan pada keliling 

lingkaran siswa tidak menyelesaikannya. Pada level Sintesis (C5) juga sama 

yaitu siswa tidak dapat menentukan rumus jari- jari yang dicari berdasarkan 

bentuk umum dari rumus luas lingkaran. Dan pada level penilain (C6)  siswa 

tidak dapan menyelesaikan soal pada pada tahap penilaian 

3. Siswa dengan kemampuan rendah sudah dapat menyelesaikan soal pada level 

pengetahuan (C1) tentang definisi lingkaran,  dan siswa sudah dapan 

meyelesaikan soal pada level  pemahaman (C2)  tentang menentukan unsur-

unsur suatu lingkaran namun untuk menentukan unsur lingkaran yang disebut 

apotema belum dipahami. Pada level penerapan (C3) siswa  dapat memilih, 

membedakan dan membagi komponen-komponen yang ada pada suatu 

lingkaran, dan pada level analisis (C4) siswa tidak dapat menghitung luas 

suatu lingkaran, sedangkan pada keliling lingkaran siswa tidak dapat 

menyelesaikannya. Pada level sintesis (C5) juga sama yaitu siswa tidak dapat 

menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk umum dari rumus 

luas lingkaran, dan pada level penilain  (C6)  siswa tidak dapan meyelesaikan 

soal pada tahap penilain. 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 

diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

           Hendaknya sekolah senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran    disekolah agar hasil dari pembelajaran matematika semakin baik. 

74 
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 2. Bagi guru 

         Hendaknya menggunakan metode yang lebih kooperatif lagi, sehingga 

semua siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan ketika 

memberikan soal agar soalnya lebih bervariasi tidak hnaya mencakup penerapan 

saja, melainkan pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 3. Bagi siswa  

        Hendaknya siswa lebih aktif, sering-sering bertanya kepada guru mengenai 

materi apa yang belum dipahami, dan ketika belajar seharusnya siswa berusaha 

untuk memahami makna, rumus dan pengertian dari lingkaran. 
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